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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai “Pengaruh Kepuasan Konsumen pada Variasi 

Produk (Product Variety) Terhadap Preferensi Merek (Brand Preference) Dessert 

Arromanis Corner Store”, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsumen puas atas variasi produk yang ditawarkan Arromanis Corner Store 

pada dimensi variasi tampilan dan bahan-bahan., namun konsumen cukup puas 

pada dimensi variasi harga, ukuran, dan rasa. Secara keseluruhan  konsumen 

cukup puas pada variasi produk yang ditawarkan Arromanis Corner Store. 

2. Preferensi merek (brand preference) konsumen mengenai tempat dessert 

Arromanis Corner Store berada pada tingkat sedang.  

3. Kepuasan konsumen atas variasi produk memberikan pengaruh sebesar 77,4% 

terhadap preferensi merek (brand preference) konsumen. Dimensi-dimensi variasi 

produk yang memberikan pengaruh signifikan pada brand preference ialah 

kepuasan atas variasi harga (0,347), kepuasan atas variasi ukuran (0,171), 

kepuasan atas tampilan (0,225), dan kepuasan atas variasi rasa yang memiliki 

pengaruh yang paling tinggi (0,430). Akan tetapi kepuasan atas variasi bahan-

bahan tidak memiliki pengaruh secara signifikan pada preferensi merek (brand 

preference).  

 

5.2. Saran 

Secara keseluruhan dari penelitian ini, penulis dapat memberikan beberapa saran 

guna membantu pengembangan strategi variasi produk yang ditawarkan Arromanis 

Corner Store guna membuat konsumen memutuskan Arromanis Corner Store sebagai 

preferensi merek (brand preference) mereka mengenai tempat dessert. 

1. Variasi harga. Harga jual yang ditawarkan Arromanis Corner Store termasuk 

harga yang tinggi dibanding toko-toko lain. Berdasarkan hasil yang didapatkan 

dari olahan kuesioner mengenai harga jual Arromanis, Arromanis harus dapat 

menyeimbangkan kualitas produk yang dimiliki dengan harga jual yang 
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ditawarkan. Kualitas produk dapat diperbaiki melalui rasanya, varian rasa, variasi 

ukuran, dan lain-lain. Hal tersebut yang harus diperhatikan bagi Arromanis karena 

Arromanis memiliki harga yang lebih tinggi dibanding toko lain namun rasa dan 

varian rasa yang ditawarkan dapat dikatakan kurang lebih sama ataupun rendah 

dibandingkan dengan produk toko lain. 

2. Variasi ukuran, Arromanis Corner Store disarankan dapat memenuhi keinginan 

dan kebutuhan konsumen dikarenakan persaingan di bidang kuliner semakin 

kompetitif. Maka dari itu, Arromanis harus dapat menciptakan ukuran produk 

yang beragam seperti ukuran ice cream yang lebih beragam. Arromanis dapat 

membuat ukuran ice cream dengan tiga atau lebih scoops sehingga konsumen 

dapat membeli ukuran ice cream sharing yang lebih dari dua scoops. Walaupun 

Arromanis sudah memiliki menu dessert sharing namun dalam menu tersebut 

hanya menyajikan maksimal dua scoops ice cream, lebih dari itu konsumen harus 

membayar lebih untuk tambahan ice cream.  

Dari segi ukuran cakes, berdasarkan hasil wawancara Arromanis mendapatkan 

respon puas dikarenakan memiliki ukuran cakes yang banyak. Hal tersebut dapat 

menjadi nilai tambah bagi Arromanis. Arromanis dapat menambah ukuran cakes 

yang lebih beragam dengan menyajikan ukuran cakes mini (seperti cakes dengan 

diameter 7cm) sehingga diharapkan dapat membuat keinginan dan kebutuhan 

konsumen terpenuhi. 

3. Variasi tampilan. Berdasarkan hasil yang didapatkan dari olahan kuesioner 

mengenai kepuasan atas tampilan adalah positif. Arromanis harus dapat 

mempertahankan dan lebih ditingkatkan lagi segi ide kreatif dalam sisi tampilan 

produk yang ditawarkan agar dapat membuat produk tersebut  lebih menarik di  

mata konsumen.  

Bentuk cakes Arromanis  hanya memiliki satu bentuk ialah bulat (lingkaran), 

Arromanis dapat menambah bentuk cakes agar lebih bervariasi seperti kotak, 

persegi panjang, dan lain-lain, sehingga Arromanis memiliki bentuk cakes yang 

bervariasi.  
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4. Variasi bahan-bahan. Arromanis Corner Store memiliki tagline yang menjelaskan 

bahwa Arromanis menggunakan bahan-bahan yang low fat. Akan tetapi tidak 

semua konsumen mengetahui tagline tersebut maka lebih baik Arromanis 

memberikan keterangan bahan-bahan yang digunakan ialah low fat dan 

menjabarkan bahan-bahan pokok di packaging atau di keterangan nama produk 

yang ada di chiller. Hal tersebut dapat membuat konsumen mengetahui lebih 

dalam mengenai kualitas pada bahan-bahan yang digunakan Arromanis Corner 

Store tanpa harus bertanya kepada pegawai.  

5. Variasi rasa. Arromanis Corner Store disarankan membuat standar takaran bahan-

bahan yang digunakan ketika membuat produk. Dengan melakukan hal tersebut, 

Arromanis dapat menghasilkan rasa yang konsisten sehingga Arromanis Corner 

memiliki konsistensi rasa produk yang dimiliki.  

Dalam hal ketersediaan rasa untuk beberapa produk Arromanis rendah. Maka dari 

itu, Arromanis harus dapat membuat perhitungan titik pemesanan kembali 

(ReOrder Point) ketika bahan-bahan yang digunakan untuk membuat produk akan 

habis. Jadi, ketika persediaan salah satu rasa produk tersebut sudah habis, dapat 

segera terisi kembali dengan persediaan rasa tersebut. 

Arromanis dapat melakukan penambahan rasa baik itu untuk produk ice cream 

atau cakes karena Arromanis memiliki varian rasa yang masih dikatakan sedikit 

dibanding toko dessert lain. 

6. Saran untuk akademik atau pihak lain. Penelitian ini dapat menggunakan variabel 

lain yang dapat berpengaruh pada brand preference dengan menggunakan objek 

penelitian yang berbeda. Penelitian ini juga dapat ditunjukan pada objek selain 

dessert untuk memperkaya penelitian terkait dengan variasi produk. 
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